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Proses pengenalan wajah bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa
kebutuhan dasar dari sistem dan mempelajari teknik yang diperlukan untuk
pengembangan sistem pengenalan wajah secara realtime. Pengenalan wajah
merupakan salah satu pendekatan pengenalan pola untuk keperluan
identifikasi wajah seseorang dengan pendekatan biometric. Dalam hal ini Haar
Feature merupakan salah satu metode untuk mengidentifikasi pengenalan
wajah, Haar feature digunakan untuk mengenali objek berdasarkan nilai
sederhana dari sebuah fitur, bukan nilai piksel yang terdapat dari image objek
tersebut. Pada pengujian system ini Diketahui tingkat keberhasilan pada
perhitungan Confusion Matriks pada citra adalah antara nilai actual dan
prediksi dengan nilai Precission 93% untuk, artinya tingkat ketepatan antara
informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh
sistem adalah sama. Recall hasil dari nilai Precission cenderung terbalik dari
hasil nilai Recall. Jika hasil Precission kecil maka hasil Recall besar, karena
tingkat Kkeberhasilan system Recall dalam menemukan kembali sebuah
informasi yang diberikan sebesar 98%. Hasil Precission dan Recall bukan lah
hasil dari Accuracy. Perbedaanya adalah tingkat kedekatan antara hasil
prediksi dengan hasil actual dari Precission dan Recall. Dimana hasil actual
yaitu hasil yang ditemukan/relevan (True Positive) dan tidak adanya hasil
yang benar/tidak ditemukan (True Negative) dan hasil tersebut dihitung
berdasarkan hasil yang ditemukan. Hasil prediksi yang diinginkan pengguna,
maka hasil dari Accuarcy adalah sebesar 93% yang didapatakan berdasarkan
pertambahan hasil actual dibagi dengan hasil prediksi.
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ABSTRACT

The face recognition process aims to identify some of the basic requirements
of the system and learn the techniques required for the development of a
realtime face recognition system. Facial recognition is one of the pattern
recognition approaches for the purpose of identifying a person's face with a
biometric approach. In this case Haar Feature is one of the methods to identify
face recognition, Haar feature is used to recognize objects based on the simple
value of a feature, not the pixel value contained in the object image. In testing
this system, it is known that the success rate in the Confusion Matrix
calculation on the image is between the actual and predicted values with a
Precission value of 93%, meaning that the level of accuracy between the
information requested by the user and the answer given by the system is the
same. Recall results from the Precission value tend to be inverse to the results
of the Recall value. If the Precission result is small then the Recall result is
large, because the success rate of the Recall system in finding back a given
information is 98%. Precission and Recall results are not the result of
Accuracy. The difference is the level of closeness between the predicted
results and the actual results of Precission and Recall. Where the actual results
are the results found / relevant (True Positive) and the absence of true results
/not found (True Negative) and these results are calculated based on the results
found. The prediction results that users want, then the result of Accuarcy is
93% which is obtained based on the addition of actual results divided by the
prediction results.
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1. PENDAHULUAN

Wajah merupakan bagian dari tubuh manusia yang menjadi fokus perhatian di dalam interaksi sosial,
wajah memainkan peranan vital dengan menunjukan identitas dan emosi [1]-[3]. Kemampuan manusia untuk
mengetahui seseorang dari wajahnya sangat luar biasa. Kita dapat mengenali ribuan wajah karena frekuensi
interaksi yang sangat sering ataupun hanya sekilas bahkan dalam rentang waktu yang sangat lama. Bahkan kita
mampu mengenali seseorang walaupun terjadi perubahan pada orang tersebut karena bertambahnya usia atau
pemakaian kacamata atau perubahan gaya rambut [4]-[7]. Oleh karena itu wajah digunakan sebagai organ dari
tubuh manusia yang dijadikan indikasi pengenalan seseorang atau face recognition.

Proses pengenalan wajah bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa kebutuhan dasar dari sistem dan
mempelajari teknik yang diperlukan untuk pengembangan sistem pengenalan wajah secara realtime.
Pengenalan wajah merupakan salah satu pendekatan pengenalan pola untuk keperluan identifikasi wajah
seseorang dengan pendekatan biometric [8]-[12].

Pengenalan identitas pada bentuk wajah seseorang memiliki beberapa keunggulan karena
kesederhanaanya dalam mengidentifikasi, dapat berupa foto maupun data citra yang diambil langsung melalui
kamera pada jarak tertentu. Pengenalan bentuk wajah ini juga mempunyai kerumitan yang cukup tinggi karena
wajah termasuk bagian tubuh seseorang yang sering berubah [5], [13]-[16]. Masalah yang kerap kali timbul
pada pengenalan wajah tersebut seperti :

Perubahan skala

Perubahan posisi wajah

Kondisi pencahayaan wajah, dan
Perubahan detail serta ekspresi wajah.

el .

Dalam hal ini Haar Feature merupakan salah satu metode untuk mengidentifikasi pengenalan wajah, Haar
feature digunakan untuk mengenali objek berdasarkan nilai sederhana dari sebuah fitur, bukan nilai piksel yang
terdapat dari image objek tersebut. Penggunaan Haar Feature dapat diterapkan sebagai segmentasi pada objek
sangat efektif digunakan untuk mendeteksi objek karena dapat memproses gambar dalam kotak-kotak, dimana
dalam satu kotak terdapat beberapa pixel [2], [6], [7], [11], [17]-[20].

2. METODE PENELITIAN

Pada eksperimen yang dilakukan, akan menggunakan dataset wajah sebanyak 564 dataset, yang terdiri
dari dataset testing dan dataset training. Dataset yang digunakan ini diambil sempel dengan berbagai sudut
pandang dan ekspresi untuk mendapatkan hasil pengenalan yang baik.

Hﬂﬂﬂ“:‘i‘ S

Gambar 1 Contoh Dataset

Penelitian ini menggunakan metode haar feature diamana pada metode ini akan diambil nilai feature
sederhana dari perhitungan nilai matrix pada gambar. Kinerja hasil eksperimen dataset ini akan diuji
menggunakan metode confusion matrix, diamana pada metode ini akan diambil nilai Precision, Recall dan
Accuracy. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Preparing Dataset

Training and Testing Validation Test Dataset
Training and Testing Dataset Metode Haar Feature
Evalution Confusion Matrix

Gambar 2 Tahapan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dikemukan apda metode penelitian, dari seluruh dataset yang
digunakan akan di ujicobakan pada metode haar feature untuk mendapatkan hasil penelitian ini. Tahapan yang
dilakukan setelah mendapatkan dataset yaitu mengolah data gambar wajah menjadi informasi sehingga
karakteristik data tersebut bisa dipahami. Nilai intensitas citra yang lebih dari atau sama dengan nilai threshold
akan diubah menjadi 1 (berwarna putih) sedangkan nilai intensitas citra yang kurang dari nilai threshold akan
diubah menjadi 0 (berwana hitam). Sehingga citra keluaran dari hasil thresholding adalah berupa citra biner.
Adapun tahapan untuk mendapatkan nilai ambang pada citra biner maka akan ditentukan langsung nilai tengah
dari level keabuan yaitu 127 dan menentukan nilai mean threshold value.

Untuk merumuskan pengenalan wajah, nilai prediksi dan actual akan diambil berdasarkan citra
pengenalan wajah yang relevan dan citra pengenalan wajah yang tidak relevan serta citra pengenalan wajah
yang negative ditemukan oleh pengguna dan jawaban yang diberikan dari hasil output pengenalan wajah
menggunakan Metode Haar Feature. Berikut ini adalah contoh beberapa gambar dari hasil penelitian
pengenalan wajah menggunakan Metode Haar Feature :

Gambar 3 Contoh hasil citra uji yang tidak relevan

Pada gambar diatas terlihat bahwa citra wajah yang diujikan tidak dapat dikenali dengan baik dan
memunculkan citra wajah yang tidak relevan sehingga dibutuhkannya ketepatan pada saat pengambilan citra
agar mendapatkan citra yang lebih signifikan tingkat keberhasilan/yang relevan seprti gambar dibawah ini :
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Gambar 4 Contoh hasil citra uji yang relevan

Hasil pengujian dari semua dataset yang digunakan untuk diuji dan ditesting, dengan menggunakan pengujian
confusion matrix mendapatkan hasil tingkat precision recall dan accuracy dapat dilihat dari table hasil uji coba
penelitian berikut ini :

Jumlah seluruh citra 564
Citra Uji 64

Citra Testing 500

Hasil Relevan 460
Hasil Tidak Relevan 34
Hasil Tidak Ditemukan 6

Precision 0.93

Recall 0.98

Accuracy 0.93

4. KESIMPULAN (11 PT)

Pada pengujian system ini Diketahui tingkat keberhasilan pada perhitungan Confusion Matriks pada citra
adalah antara nilai actual dan prediksi dengan nilai Precission 93% untuk, artinya tingkat ketepatan antara
informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem adalah sama. Recall hasil
dari nilai Precission cenderung terbalik dari hasil nilai Recall. Jika hasil Precission kecil maka hasil Recall
besar, karena tingkat keberhasilan system Recall dalam menemukan kembali sebuah informasi yang diberikan
sebesar 98%. Hasil Precission dan Recall bukan lah hasil dari Accuracy. Perbedaanya adalah tingkat kedekatan
antara hasil prediksi dengan hasil actual dari Precission dan Recall. Dimana hasil actual yaitu hasil yang
ditemukan/relevan (True Positive) dan tidak adanya hasil yang benar/tidak ditemukan (True Negative) dan
hasil tersebut dihitung berdasarkan hasil yang ditemukan. Hasil prediksi yang diinginkan pengguna, maka hasil
dari Accuarcy adalah sebesar 93% yang didapatakan berdasarkan pertambahan hasil actual dibagi dengan hasil
prediksi.
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